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Abstrak: Pemilu di Indoneisa merupakan suatu wujud nyata dari demokrasi dan menjadi
sarana bagi rakyat dalam menyatakan kedaulatannya terhadap negara dan pemerintah. Pemilu
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
Pemilu diselenggarakan dengan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Partisipasi politik dalam negara demokrasi
merupakan indikator implementasi penyelenggaraan kekuasaaan negara tertinggi yang absah
oleh rakyat (kedaulatan rakyat), yang dimanifestasikan keterlibatan mereka dalam pesta
demokrasi (Pemilu). Pemilih pemula memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang-orang
tua pada umumnya. Pemilih pemula cenderung kritis, mandiri, independen serta tidak puas
dengan kemapanan, pro perubahan dan sebagainya. Karakteristrik itu cukup kondusif untuk
membangun komunitas pemilih cerdas dalam pemilu yakni pemilih yang memiliki
pertimbangan rasional dalam menentukan pilihannya. Misalnya karena integritas tokoh yang
dicalonkan partai politik, track record. atau program kerja yang ditawarkan. Karena belum
punya pengalaman memilih dalam pemilu, pemilih pemula perlu mengetahui dan memahami
berbagai hal yang terkait dengan pemilu. Misalnya untuk apa pemilu diselenggarakan, apa saja
tahapan pemilu, siapa saja yang boleh ikut serta dalam pemilu, bagaimana tata cara
menggunakan hak pilih dalam pemilu dan sebagainya. Pemilih pemula diharapkan tetap dapat
mempertahankan partisipasi politiknya, sehingga ketika kuota hak pemilih pemula ini dapat
dijalankan dengan terus berpartisipasi pada pentas demokrasi maka ini akan dapat membawa
era demokrasi Indonesia pada tahap yang lebih baik nantinya.

Abstrack: Election in Indonesia is a concrete manifestation of democracy and a means for the
people in declaring their sovereignty over the state and government. elections based on
Pancasila and the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. The elections are held on a
direct, public, free, secret, honest and fair basis within the Unitary State of the Republic of
Indonesia (NKRI). Political participation in a democratic country is an indicator of the
implementation of the supreme power of the legitimate state of the people (sovereignty of the
people), manifested in their involvement in democratic parties (elections). Beginner voters
have different characteristics with older people in general. Beginner voters tend to be critical,
self-contained, independent and are not satisfied with the establishment, pro-change and so
on. The characteristics condusive to building a community of intelligent voters in the general
election voters have rational consideration in determining his choice. For example, because
the integrity of the political party leaders nominated, track record or work programs are
offered. Because it has not had experience in presidential elections, beginner voters need to
know and understand the various matters related to the election is held, what are the stages of
the election, anyone who is eligible to participate in the elections, how the procedures for
exercising the right to vote in elections and so on. The beginner voters expexted that still can
maintain their political participation, so that when the quota rights of beginner voters can be
run by continuing to participate at this stage then democracy will be able to bring the era of
Indonesian democracy at this stage of the better later on.

A. Pendahuluan

Pesta demokrasi atau yang lebih kita kenal dengan Pemilihan Umum (pemilu) adalah
memilih seorang penguasa, pejabat atau lainnya dengan jalan menuliskan nama yang dipilih
dalam secarik kertas atau dengan memberikan suaranya dalam pemilihan. Di Indonesia pemilu
merupakan suatu wujud nyata dari sistem demokrasi dan menjadi sarana bagi rakyat dalam
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menyatakan kedaulatannya terhadap negara dan pemerintah. pemilu berlandaskan Pancasila
dan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Pemilu diselenggarakan
dengan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Partisipasi politik dalam negara demokrasi merupakan indikator
implementasi penyelenggaraan kekuasaaan negara tertinggi yang absah oleh rakyat
(kedaulatan rakyat), yang dimanifestasikan keterlibatan mereka dalam pesta demokrasi
(Pemilu). Makin tinggi tingkat partisipasi politik mengindikasikan bahwa rakyat mengikuti dan
memahami serta melibatkan diri dalam kegiatan kenegaraan. Sebaliknya tingkat partisipasi
politik yang rendah pada umumnya mengindikasikan bahwa rakyat kurang menaruh apresiasi
atau minat terhadap masalah atau kegiatan kenegaraan. Rendahnya tingkat partisipasi politik
rakyat direfleksikan dalam sikap golongan putih (golput) dalam pemilu. Oleh karena itu,
tingkat partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan umum merupakan hal yang sangat
penting pula untuk diperhatikan, karena rendah atau tingginya suatu partisipasi merupakan
tanda dan indikator penting terhadap jalannya proses demokasi dan pengejawantahan dari
kedaulatan rakyat. Oleh sebab itu, sistem pada penyelenggaraan pemilu hampir selalu menjadi
pusat perhatian utama karena melalui penataan, sistem serta kualitas penyelenggaraan pemilu
diharapkan dapat benar-benar mewujudkan pemerintahan yang demokratis yang tentunya
sesuai dengan harapan bersama. Pemilu sangatlah penting bagi sebuah negara, dikarenakan:

1. Pemilu merupakan sarana perwujudan kedaulatan rakyat.

2. Pemilu merupakan sarana bagi pemimpin politik untuk memperoleh legitimasi.

3. Pemilu merupakan sarana bagi rakyat untuk berpartisipasi dalam proses politik.

4. Pemilu merupakan sarana untuk melakukan penggantian pemimpin secara

konstitusional.

Dalam hal ini yang berhak memilih adalah warga negara Indonesia yang telah genap
berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin. Seorang warga negara Indonesia yang
telah mempunyai hak memilih, baru bisa menggunakan haknya, apabila telah terdaftar sebagai
pemilih. Pemilih pemula merupakan pemilih yang baru pertama kali memilih karena usia
mereka baru memasuki usia pemilih yaitu 17 hingga 21 tahun. Pengetahuan mereka terhadap
pemilu tidak berbeda jauh dengan kelompok lainnya, yang membedakan adalah soal
antusiasme dan preferensi. Preferensi politik dapat disimpulkan sebagai sisi seseorang dimana
dia memiliki kecenderungan dan kesukaan terhadap suatu pelaksanaan aktivitas politik baik itu
berupa pemilu, pengambilan keputusan, berperan aktif dalam pemerintahan dan sebagainya.
Pemilih dalam setiap pemilihan umum didaftarkan melalui pendataan yang dilakukan oleh
petugas yang ditunjuk oleh penyelenggara pemilihan umum. Adapun syarat-syarat yang harus
dimiliki untuk menjadikan seseorang dapat memilih adalah:

1. WNI yang berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin.

2. Tidak sedang terganggu jiwa/ingatannya.

3. Terdaftar sebagai pemilih.

4. Bukan anggota TNI/Polri (Purnawirawan / Sudah tidak lagi menjadi anggota TNI /
Kepolisian).

Tidak sedang dicabut hak pilihnya.

6. Terdaftar di DPT.

7. Khusus untuk Pemilukada calon pemilih harus berdomisili sekurang-kurangnya

enam bulan didaerah yang bersangkutan.

Pemilih pemula sangat memiliki andil yang besar dalam pemilu. Mereka sangat
berperan sebagai pengawas partisipatif pada pemilu yang akan diselenggarakan. Partisipatif/
partisipasi adalah penentuan sikap dan keterlibatan hasrat setiap individu dalam situasi dan
kondisi organisasinya, sehingga pada akhirnya mendorong individu tersebut berperan serta
dalam pencapaian tujuan organisasi, serta ambil bagian dalam setiap pertanggungjawaban
bersama. Istilah partisipasi politik diterapkan kepada aktivitas orang dari semua tingkat sistem
politik; pemilih (pemberi suara) berpartisipasi dengan memberikan suaranya; menteri luar
negeri berpartisipasi dalam menetapkan kebijaksanaan luar negeri. Kadang-kadang istilah
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tersebut lebih diterapkan pada orientasi politik daripada aktivitas politik; warga Negara
berpartisipasi dengan menaruh minat dalam politik.

B. Pembahasan

Partisipasi politik (Sitepu, 2012) adalah suatu kegiatan dari warga negara baik secara
langsung maupun tidak langsung (tidak sengaja) terkait dengan kebijakan-kebijakan
pemerintah dapat dilakukan oleh indvidu-individu maupun kelompok secara spontan maupun
dimobilisasi. Disisi lain juga merumuskan bahwa partisipasi politik adalah merupakan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk ikutserta secara aktif
dalam kehidupan politik yakni dengan memilih pimpinan negara baik secara langsung maupun
tidak langsung, mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah. Pemilih pemula dalam
kategori politik adalah kelompok yang baru pertama kali menggunakan hak pilihnya.

Orientasi politik pemilih pemula ini selalu dinamis dan akan berubah-ubah mengikuti
kondisi yang ada dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Namun terlepas dari semua itu,
keberadaan pemilih pemula tentu menjanjikan dalam setiap ajang pemilihan umum, sebagai
jalan untuk mengamankan posisi strategis yang ingin dicapai oleh setiap kandidat yang maju
dalam pemilihan. Siapapun itu yang bisa merebut perhatian kalangan ini akan dapat merasakan
keuntungannya, sebaliknya ketiadaan dukungan dari kalangan ini akan terasa cukup merugikan
bagi target-target suara pemilihan yang ingin dicapai. Pemilih pemula yang terdiri atas pelajar,
mahasiswa atau pemilih dengan rentang usia 17-21 tahun menjadi segmen yang memang unik,
seringkali memunculkan kejutan dan tentu menjanjikan secara kuantitas. Disebut unik, sebab
perilaku pemilih pemula dengan antusiasme tinggi, relatif lebih rasional, haus akan perubahan
dan tipis akan kadar polusi pragmatisme.

Menurut Gaffar dalam Efrizal (2012) pemilu adalah sarana utama mewujudkan
demokrasi dalam suatu negara. Substansi pemilu adalah penyampaian suara rakyat untuk
membentuk lembaga perwakilan dan pemerintahan sebagai penyelenggara negara. Suara
rakyat diwujudkan dalam bentuk hak pilih, yaitu hak untuk memilih wakil dari berbagai calon
yang ada. Sedangkan menurut Efriza (2012) pemilu merupakan cara yang terkuat bagi rakyat
untuk berpartisipasi didalam sistem demokrasi perwakilan modern Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pemilihan umum adalah sarana demokrasi untuk membentuk suatu sisitem
kekuasaan negara yang lahir dari rakyat dan menurut kehendak rakyat yang dipraktekkan
dalam bentuk perwakilan yang didalamnya terdapat kompetisi politik yang dilaksanakan
secara adail dan terbuka dalam pelaksanaanya. Bentuk-bentuk partisipasi yang dilakukan
pemilih pemula dalam rangka Pemilu adalah Kampanye merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan untuk mempengaruhi dan menarik simpati serta mendapatkan suara sebanyak-
banyaknya dari para pemilih agar dapat memilih calon tertentu dan memenangkannya.
Kampanye adalah salah satu bagian yang penting alam kegiatan Pemilihan Umum. Sebagian
besar Pemilih Pemula sudah mengetahui tujuan dari kampanye itu sendiri, yaitu untuk
memberikan informasi Pemilu dan memaparkan visi dan misi sehingga dapat menarik simpati
unutk memilih. Ada berbagai macam cara yang dilakukan oleh calon untuk menarik simpati
dalam kegiatan kampanye, diantaranya dengan menghadirkan bintang hiburan baik penyanyi
maupun selebriti dalam kampanye terbuka, melakukan bakti sosial, dan memberikan bantuan
untuk pembangunan tempat ibadah, sehingga hal-hal tersebut dapat menarik perhatian para
pemilih khususnya Pemilih Pemula untuk memilih. Anggapan pemilih pemula bahwa
kampanye merupakan suatu kegiatan yang menyita waktu dan berbenturan dengan kegiatan
mereka sehari-hari mengakibatkan Pemilih Pemula ini enggan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan kampanye. Ada juga pemilih pemula yang berpendapat bahwa tidak
mengikuti kampanye karena tidak suka dengan hiruk-pikuk keramaian suasana kampanye
terbuka. Pendapat dari beberapa orang pemilih pemula tersebut menggambarkan kurangnya
ketertatikan dari pemilih pemula untuk mengikuti kegiatan kampanye, terlepas dari merekea-
mereka yang tidak biasa mengikuti kegiatan kampanye karena berbenturan dengan kegiatan
sekolah.
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Pemilihan Umum merupakan pesta demokrasi lima tahunan yang dilaksanakan guna
melaksanakan amanat konstitusi. Baik di media cetak, televisi, media elektronik, sampai di
media social hampir tiap hari bahkan setiap hari selalu membicarakan dan mendiskusikan
tentang masalah-masalah dan kegiataan-kegiatan politik menjelang Pemilu, ada yang
membicarakan hal-hal positif ada juga yang memberitakan hal-hal negatif mengenai Pemilu
ini. Pembicaraan-pembicaraan serta perbincangan hangat tentang tema-tema politik menjelang
Pemilu tidak hanya berlaku bagi elit partai politik maupun kalangan akademisi. Pemilih
pemula sangat aktif membicarakan masalah politik. Politik tidak lagi menjadi hal yang tabu di
kalangan anak muda, banyak dari mereka yang ketika berkumpul dengan teman-teman atau
nongkrong santai sering berbicara masalah politik. Pemberian suara pemahaman arti
demokrasi yang makin luas di kalangan masyarakat memberikan pengaruh yang signifikan
bagi dinamika politik bangsa. Salah satu indikator berjalannya politik secara demokratis adalah
dengan adanya partisipasi politik dari masyarakat, untuk mengamati hal tersebut kita dapat
melihatnya melalui bentuk-bentuk partispasi politik masyarakat. Berkaitan dengan Pemilu
menyalurkan hak pilihnya dalam Pemilu Kkali ini, begitu pun bagi kalangan pemilih pemula
yang begitu antusias untuk memilih karena bagi sebagian besar pemilih pemula mereka sangat
ingin datang ke Tempat Pemungutan Suara (TPS) karena Pemilihan Umum ini merupakan
Pemilu pertama bagi mereka dan mereka tidak ingin melewatkan moment tersebut. Faktor-
faktor pendukung partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan umum adalah Milbrath
dalam Sastroatmodjo (1995: 92) memberikan empat alasan bervariasinya partisipasi politik
seseorang. Pertama, berkenaan dengan penerimaan perangsang politik. Milbrath mengatakan
bahwa keterbukaan dan kepekaan seseorang terhadap perangsang politik melalui kontak-
kontak pribadi, organisasi, dan melalui media massa akan berpengaruh bagi keikutsertaan
seseorang dalam kegiatan politik. Keterbukaan dan kepekaannya menerima perangsang politik
melalui media massa akan mendorong seseorang secara aktif terlibat dalam politik. Dengan
mengikuti secara aktif perkembangan-perkembangan politik melalui media massa, seseorang
akan memiliki referensi yang cukup aktual untuk memberikan tanggapan dan akhirnya sebagai
bahan dalam partisipasi politiknya. Meskipun demikian dalam menanggapi perangsang-
perangsang politik itu tentu dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, nilai- nilai, pengalaman-
pengalaman, dan kepribadian yang dimiliki seseorang. Pemilih pemula terdorong untuk ikut
berpartisipasi dalam Pemilihan Umum karena ada rangsangan dari media masa atau eletronik.
Alasan kedua menurut Milbrath, berkenaan dengan karakteristik sosial seseorang. Status
ekonomi, karakter suku, usia, jenis kelamin, dan agama, merupakan karakteristik sosial yang
memiliki pengaruh terhadap partisipasi politik. Para pemilih pemula mempunyai karakteristik
pribadi sosial yang berbeda-beda, namun dari berbagai macam perbedaan itu para pemilih
pemula cukup banyak yang peduli dan sadar akan hak politik mereka sebagai masyarakat.
Mereka mau berpartisipasi dalam pemilu dengan datang ke TPS dimana mereka tinggal sesuai
dengan undangan yang mereka dapat. Ketiga, menyangkut sistem politik dan sistem partai
tempat seorang individu itu hidup. Seseorang yang hidup dalam negara demokratis cenderung
berpartisipasi dalam politik karena partai-partai politiknya cenderung mencari dukungan massa
dan memperjuangkan kepentingan massa. Para pemilih pemula mempunyai Kkarakteristik
pribadi sosial yang berbeda-beda, namun dari berbagai macam perbedaan itu para pemilih
pemula cukup banyak yang peduli dan sadar akan hak politik mereka, peran mereka sebagai
masyarakat. Sedangkan alasan Milbrath yang keempat ialah berupa perbedaan regional.
Perbedaan regional ini merupakan aspek lingkungan yang berpengaruh terhadap perbedaan
watak dan tingkah laku individu, sehingga mendorong perbedaan perilaku politik dan
partisipasi politik seseorang. Hampir setiap daerahnya aman dan kondusif, sehingga semua
masyarakat dapat berpartisipasi dalam pemilu termasuk para pemilih pemula. Para pemilih
pemula di berpartisipasi dalam pemilu berdasarkan keinginan mereka sendiri, tidak adanya
arahan dari pihak lain, tidak adanya suatu hal yang otoriter. Faktor-faktor yang menghambat
partisipasi politik pemilih pemula yaitu kesibukan kegiatan sehari-hari para pemilih pemula
umumnya adalah pelajar, mahasiswa dan pekerja. Hal yang sangat wajar bagi para pemilih
pemula yang rata-rata umurnya berkisar 17-21 tahun itu. Hal inilah yang menjadikan pemilih
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pemula enggan melakukan kegiatan politik yang umumnya menyita waktu yang banyak.
Tuntutan sebagai pelajar dan bekerja menjadi alasan utama bagi para pemilih pemula enggan
melakukan kegiatannya di bidang politrik. Peran pemilih pemula yang sangat kompleks dalam
kegiatan sehari-hari untuk memenuhi tanggung jawab mereka terhadap pribadinya, selalu
menjadi factor utama yang menghambat keterlibatan mereka dalam kegiatan pemilihan umum.
Minder ini biasanya disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah atau minimnya
pengalaman dalam kegiatan politik maupun tingkat sosial ekonomi yang rendah. Menurut
Mohtar Mas’oed disamping pendidikan dan sosial ekonomi perbedaan jenis kelamin juga
mempengaruhi keaktifan seseorang berpartisipasi dalam politik. Misalnya, laki-laki lebih aktif
berpartisipasi dari pada perempuan, orang yang berstatus sosial tinggi lebih aktif dari pada
berstatus sosial rendah (Mohtar Mas’oed, 2008: 61). Mereka merasa tidak berhak tampil dalam
kegiatan politik dari pada mereka yang punya status sosial ekonomi yang tinggi dan
pengalaman yang memadai. Mereka menyadari bahwa kenyataan yang ada dalam masyarakat
adalah politik lebih berhak bagi mereka yang punya pengalaman dan mempunyai status sosial
ekonomi yang cukup. Keikutsertaan pemilih pemula dalam dunia politik, bagi beberapa
pemilih pemula adalah satu hal yang istimewa. Sehinga mereka berpendapat bahwa yang
berhak untuk terjun dalam dunia politik adalah orang- orang kaya, berpendidikan ataupun
orang yang suda berpengalaman dalam dunia politik. Pihak keluarga adalah faktor yang
berpengaruh besar dalam kehidupan seseorang. Pihak keluarga dapat mendukung atau bahkan
menentang perilaku anggota keluarga yang lain. Jika pihak keluarga suda tidak mendukung
keputusan seseorang, maka orang tersebut lebih banyak mengurungkan niatnya.

C. Penutup

UU No. 7 tahun 2017 tentang Pemilu memberikan jaminan bagi pemilih pemula
yang pada saat pemilu berlangsung genap berusia 17 tahun guna menyalurkan hak pilihnya
pada pesta demokrasi. Secara kuantitatif, jumlah pemilih pemula cukup besar dan
berkontribusi signifikan bagi kemenangan Pasangan Calon Calon Presiden dan Wakil Presiden
pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden (Pilpres) maupun Pemilihan Anggota DPR, DPD
dan DPRD atau Pemilu Legislatif (Pileg). Namun demikian, dalam aktualisasi hak pilih
mereka masih mengandung masalah dan bahkan potensial yang menyebabkan pemilih pemula
kehilangan hak pilihnya. Masalah ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan dicarikan
solusinya untuk menyelamatkan jutaan hak pilih kelompok potensial ini pada Pemilu yang
akan berlangsung. Selain masih banyaknya kendala terkait dengan administrasi, perlu juga
dilakukan gerakan nasional untuk mengurangi potensi golput di kalangan milenial dan pemilih
pemula. Gerakan tersebut dapat berupa sosialisasi kepada pemilih pemula agar mengambil
andil dalam pesta demokrasi ini. Menyampaikan segala informasi pemilu termasuk hari H,
kapan pencoblosan, bagaimana cara nya, dimana tempatnya, serta segala hal yang terkait
dengan penyelenggaraan pemilu. Gerakan ini dilakukan agar demokrasi di Indonesia dapat
menjadi sehat, yang salah satu syaratnya yaitu partisipasi aktif dari warga Negara termasuk
para pemilih pemula.
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